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mengetahui dan menggunakan dua bahasa dengan baik. Sedangkan Weinreich
(1970:1) memfokuskan kedwibahasaan kedalam kemampuan seseorang
mempraktikkan penggunaan dua bahasa dalam berkomunikasi.

Dari pengertian yang disebutkan di atas, dapat dikatakan bahwa
kedwibahasaan yaitu suatu kemampuan sescorang dalam menggunakan dua bahasa
dengan baik dalam berkomunikasi. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahan

dalam berbahasa.



Kesalahan berbahasa seringkali terjadi dalam proses pembelajaran bahasa,
Sesuai dengan hal tersebut Dulay. (dalam Yulianto dan Mintowati, 2010:53)
mengungkapkan bahwa sescorang yang belajar bahasa tidak akan mengetahui
bahasa tersebut jika tidak melakukan kesalahan. Oleh karena itu, suatu hal yang
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suatu  kesalahan berbahasa yang dilakuks murid, sehingga proses

pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Suatu fenomena kesalahan berbahasa seringkali terjadi pada situasi
tertentu  terutama pada penggunaan bahasa yang mengutamakan faktor
komunikatif serta memperhatikan kaidah bahasanya. Interaksi dalam kegiatan
belajar mengajar diperlukan adanya penguasaan bahasa indonesia. Dalam



lingkungan pendidikan, bahasa yang digunakan tentunya bahasa persatuan yaitu
bahasa Indonesia yang baku.
Dalam kegiatan berbahasa, kemampuan berbicara adalah suatu
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penutur mengetahui dua bahasa dengan baik. Pada umumnya penduduk Indonesia
mengetahui bahasa daerahnya dan bahasa Indonesia. Contoh khususnya di daerah
Gowa tepatnya di SD Inpres Tanapangkaya. Dalam proses pembelajaran sering
menggunakan bahasa Indonesia yang (tercampur dengan bahasa daerah
(Makassar). Hal tersebut berpengaruh pada kebiasaan murid dalam bertutur.




Pada proscs pembelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Tanapangkaya
masih sering tercampur dengan bahasa lokal yaitu bahasa Makassar yang juga
merupakan bahasa ibu murid. Bentuk nyata kesalahan berbahasa yang terjadi

adalah penambahan mi, seperti sudahmi kita périksa tugasku bu?. Dari pertanyaan
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diabaikan begitu saja, scorang guru harus mengetahui kesalahan berbahasa yang
dilakukan oleh muridnya agar guru dapat membantu murid untuk
memperbaikinya.

Mengacu dari uraian tersebut, maka ditentukan judul dalam penelitian ini,
“Kesalahan Bahasa Makassar Terhadap Keterampilan Berbicara Murid Kelas V

SD Inpres Tanapangkaya Kecamatan Bontolempangang Kabupaten Gowa™.




B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimanakah bentuk
kesalahan bahasa Makassar terhadap keterampilan berbicara murid kelas V SD

kesalahan berbicara yang terjadi pada murid sebagai akibat penggunaan
bahasa daerah.

b. Dapat memperdalam ilmu pengetahuan serta sebagai petunjuk bagi
pembaca dan peneliti selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Hasil Penelitian yang Relevan
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pembelajaran komunikatif terhadap kemampuan berbicara murid kelas V
SD Negeri 15 Tanru Tedong sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh kosakata bahasa Indonesia
terhadap keterampilan berbicara murid kelas V SD Inpres Tanapangkaya
Kecamatan Bontolempangang Kabupaten Gowa. Persamaannya yaitu
Susanti dan peneliti sama-sama ingin meneliti tentang kemampuan atau
keterampilan berbicara pada murid.

&




b. Penelitian yang sama dilakukan oleh Hasbi 2008 yang berjudul “Analisis

Kemampuan Berbicara Siswa kelas IX SMA Negeri | Malua Kecamatan

Malua Kabupaten Enrekang”. 1 dari hasil penelitian yang

dilakukan oleh Hashi
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peneliti memiliki perbedaan yang terletak pada analisis yang diteliti, penelitian
yang dilakukan oleh Hasbi bertujuan menganalisis kemampuan berbicara pada
siswa kelas IX SMA Negeri | Malua Kecamatan Malua Kabupaten Enrckang
sedangkan peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan bahasa daerah

terhadap keterampilan berbicara murid kelas V' SD Inpres Tanapangkaya




Kecamatan Bontolempangang Kabupaten Gowa. Adapun persamaannya yaitu

sama-sama ingin meneliti keterampilan berbicara murid.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia

mengembangkan perbendaharaan bentuk ucapan, serta dapat mengapresiasi
bahasa. Seorang guru harus berusaha supaya pembelajaran bahasa Indonesia dapat

mewnjudkan keempat tujuan tersebut supaya kebutuhan anak terhadap bahasa bisa
terpenuhi secara baik (2008:1).

Sedangkan Abidin mengatakan bahwa pembelajaran adalah serangkaian
proses yang dilakukan guru agar murid belajar. Dari sudut pandang murid,

pembelajaran merupakan proses yang berisi seperangkat aktivitas yang dilakukan




murid untuk mencapai tujuan belajar. Berdasarkan dua pengertian ini, pada
dasarnya pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan murid guna

mencapai hasil belajar tertentu dalam bimbingan dan arahan serta motivasi dari

sgorang guru (2015:3).
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melanjutkan pendidikan
juga mampu membentuk sikap berbahasa murid serta dapat memberikan dasar dan
menghargai sastra Indonesia. Bahasa Indonesia memerlukan perhatian agar tetap
lestari dan mengembangkan nilai-nilai lubur bangsa, serta membina rasa persatuan
nasional. (Akhadiah, dkk, 2000:1; Hambali, 2008:1; Abidin, 2015:3; Kristiantari,

2010:18; Dalman, 2012:3).
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3. Pengertian Bahasa Daerah
Noire mengatakan dalam bukunya“The Orgin and Philosophy of
Language” dikutip oleh M. Arifin (1993:75) dalam bukunya “Psikologi Dakwah "

can oleh panca indra yang

e "' //
| \ D \‘./ \\\ o “" /”/

w,. /

temurun bagi masyarakat pemakai di tempat bahasa itu digunakan (1989:16).
Dolla mengemukakan bahwa bahasa Makassar merupakan salah satu bahasa yang
semi-vokalik, artinya bunyi bahasa yang mempunyai ciri vocal dan konsonan,
mempunyai sedikit geseran, dan tidak muncul sebagai inti suku kata, Bahasa
Makassar merupakan sub-rumpun bahasa Indonesia barat dan tergolong bahasa

Austria. (2015:1).



Ll

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
bahasa daerah merupakan suatu bahasa tradisional yang dimiliki oleh daerah-
daerah tertentu dan digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang

lain, Bahasa daerah ini juga -A\ yang ada di Indonesia

dan menjadi warisan turun ten
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dalam melaksanakan pembelajaran. Pada tatanan tingkat daerah, bahasa daerah

sangat penting untuk duikuasai oleh pemerintah agar pemerintah dapat melakukan
komunikasi dengan baik kepada masyarakat di daerah yang mayoritas
masyarakatnya menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari.

Anak Indonesia pada dasamnya bahasa yang diterima pertama kali yaitu

bahasa daerah pada dacrahnya masing-masing. Sedang bahasa keduanya adalah
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bahasa Indonesia, hal ini dikarenakan bahasa Indonesia baru diperoleh ketika anak
memasuki tingkat sekolah dasar, kecuali anak yang dari lahir telah lebih awal
diajarkan bahasa Indonesia oleh ibunya. Dari hal tersebut di atas maka

penggunaan bahasa harus disesuaikan g '\ aasi dan kondisi, serta lawan
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fonologi, morfologi, sintaksis, maupun tataran leksikon.
4. Pembelajaran Berbicara
a. Pengertian Berbicara
Berbicara merupakan suatu keterampilan yang dikuasai setelah melewati

proses menyimak. Berbicara adalah suatu hal yang digunakan untuk




menyampaikan suatu pendapat seperti ide, gagasan, pikiran yang dituangkan

Henry Guntur Tarigan dalam bukunya “Berbicara Sebagai Suatu

cterampilan berbicara yaitu

,,,,,
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keterampilan  yang, ¢

(1990:149). Arsjad dan Mul
adalah kemampuan untuk berucap, mengekspresikan, menyatakan, suatu kalimat
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (1993:23). Nurhadi
mengemukakan bahwa berbicara berarti mengungkapkan ide atau pesan lisan
secara aktif. Jadi berbicara termasuk salah satu aspek kemampuan berbahasa yang

berfungsi untuk menyampaikan informasi lisan (1995:342).
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pada suatu daerah tertentu, Perbedaan logat bahasa pada tiap-tiap daerah akan
terlihat jelas ketika seseorang berbicara. Pelafalan bunyi bahasa juga seringkali
dilakukan secara tidak tepat sehingga dapat menimbulkan terjadinya pelafalan yang
tidak baku. (Dolla, 2011:11). Seperti pad

kesalahan dalam pelafalan yaitu:
a) kesalahan pada pelafalan fonem
Kesalahan pada pelafalan fonem ini meliputi:
1) Kesalahan pada pelafalan fonem /n/ diubah menjadi /ng/. salah satu contoh

kata yang berakhiran fonem /n/ yaitu makan, lafal bakunya adalah /makan/.




Namun dikarenakan adanya pengaruh bahasa daerah yang tidak mengenal
fonem /n/ maka seringkali kata “makan” disebut dengan “makang”.

2) Kesalahan pada pelafalan fonem /t/ diubah menjadi /'/. salah satu contoh kata

7) Kesalahan pada pelafalan fonem /c/ diubah menjadi /tj/. Contohnya yaitu kata
“kecap " yang diubah menjadi “ketjap " yang lafal bakunya adalah “kecap”.

8) Kesalahan pada pelafalan fonem /t/ diubah menjadi /d/. kesalahan pelafalan ini
terdapat pada kata “pabat” yang diubah menjadi “babad” lafal bakunya

adalah “babat”.
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9) Kesalahan pada pelafalan fonem /o/ diubah menjadi /i/. contohnya yaitu
“sirup" yang diubah menjadi “sirop " lafal bakunya adalah “sirup”.
b) Kesalahan Pada Penghilangan Fonem
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digunakan untuk melakukan komunikasi dengan orang lain agar suatu gagasan
yang diungkapkan memperoleh efek tertentu sesuai dengan yang diharapkan. Hal
terschbut akan mempengaruhi kegiatan berbahasa seseorang ketika sedang
melakukan komunikasi atau sedang berdiskusi. Keraf juga mengemukakan bahwa
diksi merupakan pilihan kata yang mampu menempatkan suatu kata sesuai dengan

tempatnya.
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Setiap kata memiliki makna tersendiri sesuai dengan apa yang dalam

benak seseorang. Makna kata juga dapat diubah ketika digunakan pada situasi

yang berbeda. Oleh karena itu, makna kata akan diketahui ketika kata tersebut

////'lm\‘\\\\

penggunaan kata yang berkaitan dengan pikiran akan menggambarkan karakter
yang introspektif.

Kata sangat berperan penting dalam kalimat, karena dengan pemilihan
kata yang tepat maka sebuah kalimat akan memiliki makna. Ketika terjadi
kesalahan dalam pemilihan kata maka akan mempengaruhi arti dari sebuah

kalimat, kalimat akan tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh penulisnya.




Sementara bagi pembaca akan timbul kesalahpahaman terhadap arti dari kalimat
tersebut.

Mengganti kata-kata dalam sebuah kalimat akan menimbulkan perubahan

makna pada kalimat tersebut bahkan

hisa -A: struktur kalimat, apabila udak

év/
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disebut sebagai kelas kata. Ada beberapa kategori dalam sintaksis utama yaitu:
kata benda; kata kerja; kata sifat dan kata keterangan, Dan yang ketiga adalah
peran semantik, sebuah kata dalam konteks kalimat mempunyai peran tersendiri

(Alwi, 2010:317).
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B. Kerangka Pikir
Pada penelitian ini penulis membuat kerangka pikir tentang kemampuan

Bagan 2.1 Skema Kerangka Pikir




penelitian kualitatf

n berbicara murid

merupak

meliputi semua huruf abjad selain dari huruf vokal, diftons oi, ai, au. Serta
gabungan konsonan yaitu: kh, ng, ny. sy. Dalam penggunaan bahasa,
seringkali seseorang melafalkan bunyi bahasa yang tidak tepat sehingga lafal
yang diucapkan menjadi tidak baku. Lafal merupakan suatu cara seseorang
melafalkan bunyi bahasa yang dilakukan secara lisan. Pelafalan bunyi bahasa

sering dikaitkan dengan logat bahasa pada suatu daerah tertentu, Perbedaan

30
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logat bahasa pada tiap-tiap daerah akan terlihat jelas ketika seseorang

berbicara. Pelafalan bunyi bahasa juga seringkali dilakukan secara tidak tepat

WP\' A Ub,q
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Penggunaan kata-kata yang saling menggantikan yang dipaksakan akan
menimbulkan perubahan makna kalimat bahkan merusak struktur kalimat,
Jika tidak disesuaikan dengan makna atau maksud kalimat yang sebenamnya.
Pilihan kata yang dalam penggunaannya tidak sesuai dimodifikasi secara
bebas, sehingga dapat menimbulkan suatu kesalahan. Sebagai contoh: kata

mantan dan bekas, busana dan baju, jam dan pukul.
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3. Struktur kalimat sesuai dengan pendapat Keraf (1999:185) kalimat merupakan
suatu hal yang dahului oleh keheningan, sedang intonasinya memperlihatkan
bahwa ungkapan tersebut telah lengkap, Suatu kalimat dikatakan lengkap
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu murid kelas V SD Inpres
Tanapangkaya Kecamatan Bontolempangang Kabupaten Gowa,
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah teknik lapangan

yangbertujuan untuk mendapatkan data primer yakni data-data yang akan
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dijadikan sebagai bahan analisis. Data-data yang dimaksud ialah bahasa yang
digunakan murid kelas V SD Inpres Tanapangkaya dalam bentuk lafal, diksi dan
kalimat. Pengumpulan data analisis dilakukan dengan menggunakan metode

simak dengan beberapa teknik, yaitu:

« AS ﬂ‘ﬂUHA W
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Penerapan teknik ini merupakan teknik lanjutan, yakni seluruh data

yang diperoleh dicatat pada kartu data kemudian dilanjutkan berdasarkan

langkah- langkah kerjayang disusun.




G. Teknik Analisis Data
Melalui teknik pengumpulan data, data yang diperoleh dianalisis melalui
langkah- ; langkah seperti berikut ini:
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah

dari | kepala sekolah, 6 guru kelas, | guru PAI (pendidikan agama islam),
1 guru olahraga, 1 guru MULOK (muatan lokal), dan 1 operator,
a. Visi 8D Inpres Tanapangkaya

Terwujudnya komunitas akademik untuk mengembangkan potensi

siswa menjadi pribadi yang berkualitas, religious, berbudi pekerti luhur
(berkarakter), dan mandiri.

3s



b. Misi SD Inpres Tanapangkaya
1. Mewujudkan komunitas akademik yang menjunjung tinggi
objektivitas, kebenaran, kejujuran, ilmiah, dan kedisiplinan.
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Nama SD Inpres Tanapangkaya
Akreditasi A
Tanapangkaya Desa Bontolempangang,
Kode Pos 92176
Nomor Telepon =
Fax -
Email yusrai yahoo com
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| LK PERPOSTAKAAN
| UNISHUH MAKASSAR |

Jenjang SD / Sekolah Dasar
Status Negeri
Situs Web https/www sdinprestanapangkava.net

7. 007 - P
8. 008 = y
> 009 v "
10. 010 P P
11. 011 -
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C. Pembahasan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diuraikan bahwa kemampuan
berbahasa murid bervariasi, hal ini terlihat ada 9 murid yang lafalnya

dengan yang diungkapkan (Dolla, 2011:11) bahwa lafal adalah salah satu

cara pelafalan bunyi bahasa yang dilakukan oleh seseorang. Bunyi bahasa
dalam bahasa Indonesia terdiri dari vokal a, i, u, e, o, konsonan yang terdin
dari huruf abjad kecuali yang termasuk dalam huruf vokal, diftons oi, ai, au.

Serta gabungan konsonan yaitu: kh, ng, ny, sy. Dalam penggunaan bahasa,




seringkali seseorang melafalkan bunyi bahasa yang tidak tepat sehingga lafal

yang diucapkan menjadi tidak baku.

Pendapat lain juga menyatakan bahwa pelafalan merupakan suatu usaha

Sementara itu terdapat 8 murid yang belum mampu memilih diksi

secara sempurna hal ini dikarenakan murid cenderung menggunakan

bahasa Indonesia yang tercampur dengan bahasa Makassar sehingga

terkadang murid belum mampu memilih kata sesuai dengan topik
pembicaraan dengan baik. seperti murid 006 bertanya kepada temannya
“sudahmi nubaca bukunu" sementara murid 005 menjawab “ivo sudahmi
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kubaca, kau ia? ", Murid 010 juga mengajukan pertanyaan kepada gurunya
“jam berapa diberangkat pak?"'. Hal ini menunjukkan bahwa murid belum
mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

\\\,,;\‘y Y,

asik

luas, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Namun, penggunaan kosa
kata dalam mengucapkan lisan maupun tulisan juga harus dilakukan sesuai
dengan kata yang cocok dengan topic pembahasan. Widyamartaya
(1990:45) menjelaskan bahwa membedakan nuansa-nuansa makna dari

gagasan yang disampaikan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh




seseorang dalam memilih kata yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa
yang dimiliki oleh masyarakat, pendengar, maupun pembaca.
Selanjutnya dalam penggunaan kalimat sebagian murid sudah mampu

mengutarakan kalimat dengan baik, Sép rid 003 mengatakan “jam
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percaya dini terdapat 6 murid yang sudah percaya dini ketika berbicara,
namun terdapat 7 murid yang masih kurang percaya dini ketika
mengungkapkan suatu pendapat. Selanjutnya dalam berbicara terdapat 4
murid yang mimik wajahnya sudah bagus ketika berbicara atau sedang
membaca sebuah puisi. Namun terdapat 9 murid yang memiliki mimic

wajah yang datar-datar saja ketika membacakan sebuah puisi. Serta
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penjiwaan murid masih kurang bagus, karena hanya terdapat 4 murid yang
penjiwaannya cukup bagus.

Selanjutnya, hal-hal yang menjadi penyebab murid belum mampu
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Makassar sebagai bahasa pengantar pembelajaran. Hal ini dilakukan

agar murid dapat memahami pembelajaran dengan mudah. Kebiasaan
dalam penggunaan bahasa makassar dalam pembelajaran ternyata
dapat mempengaruhi keterampilan berbahasa murid yang mayoritas
murid di sckolah tersebut berasal dari daerah gowa yang bahasa ibunya
merupakan bahasa Makassar. Bahasa ibu sendiri merupakan bahasa



pertama yang dlpelajgﬁ oleh anak tersebut, pembelajaran dasar-dasar
bahasa pertama seorang anak dapat ditemukan melalui keluarga anak

itu sendiri.

s /

dalam menggunakan bahasa Makassar dibandingkan dengan bahasa

Indonesia yang diketahui bahwa bahasa Indonesia sendiri merupakan
bahasa resmi di Indonesia yang seharusnya digunakan datam
lingkungan sekolah.

Hal yang sesua dengan pernyataan di atas dapat dilihat melalui
percakapan antar murid dikelas, sebagai berikut:
“Murid 012:tea mako saing kutaknangngi ri nakke, kau ia nubacaji?
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Murid 013:iyo kubacaji, baca juga’'mi anunu(buku).” Dapat
dikatakan bahwa murid di SD Inpres Tanapangkaya ini terbiasa
menggunakan bahasa makassar, karena bahasa Makassar
merupakan bahas ibu dari murid di sekolah tersebut.

suatu kebiasaan pada daerah tersebut. Banyak masyarakat yang mampu
menggunakan bahasa Indonesia, namun masyarakat merasa kurang

percaya diri ketika menggunakan bahasa Indonesia karena mayoritas

masyarakat di daerah tersebut menggunakan bahasa makassar sebagai
alat komunikasi sehari-hari daerah setempat. Namun ada juga
masyarakat yang sama sckali tidak mampu menggunakan bahasa
Indonesia karena masyarakat tersebut awam tentang pembelajaran
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bahasa Indonesia padahal diketahui bahwa bahasa Indonesia
merupakan bahasa resmi di Indonesia.

makassar terhadap keterampilan berbicara murid di kelas V SD Inpres

Tanapangkaya Kecamatan Bontolempangang Kabupaten Gowa. Penelitian
ini dilakukan untuk menambah wawasan peneliti mengenai Penggunaan
Bahasa Makassar Terhadap Keterampilan Berbicara Murid serta dapat
dijadikan sebagai bahan acuan untuk peneliti ketika terjun langsung ke

sekolah untuk melakukan pengajaran.




Bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat digunakan dalam
berinteraksi dengan orang banyak, bahasa juga menandakan ciri dari suatu
daerah-daerah tertentu. Secara umum tujuan bahasa adalah agar dapat
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dalam melatih guru haru mengembangkan keterampilan  dan
menerapkannya dalah kehidupan sehari-hari murid.

Dalam penelitian ini jenis penelitian vang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan fenomena serta

berupaya untuk membangun pandangan orang yang diteliti secara rinci




serta dibentuk dengan kata-kata menyeluruh dan mendalam. Sumber data
dalam penelitian ini adalah murid kelas V SD Inpres Tanapangkaya

Kecamatan Bontolempangang Kabupe

meenggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa yang berlaku. Hal ini merupakan kebiasaan yang
dilakukan murid dalam berkomunikasi dilingkungan tempat tinggalnya.
Sesuai dengan leori yang telah dibahas pada kajian teori bahwa
pengaruh penggunaan bahasa daerah dapat mempengaruhi keterampilan
berbicara murid karena murid cenderung menggunakan bahasa yang sering







A. Simpulan
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namun masih terdapat pula murid yang belum mampu mengucapkan lafal
secara sempurna seperti: murid 008 mengucapkan kata “pulpeng” lafal
baku dari kata tersebut yaitu “pulpen” serta murid 002 yaitu kata
“dikenang"” diubah menjadi “dikEnang” ketika membaca scbuah
puisi,dalam pemilihan kata juga masih terdapat murid yang belum mampu
memilih kata secara baik seperti: murid 006 bertanya kepada temannya
“sudahmi nubaca bukunu'' sementara murid 005 menjawab “iyo sudahmi
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kubaca, kau ia?". Murid 010 juga mengajukan pertanyaan kepada gurunya
“jam herapa diberangkat pak?”. Selanjutnya pada struktur kalimat,
mayoritas murid sudah mampu menyusun kalimat sccara benar namun
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kelas, sehingga murid juga mampu berbahasa Indonesia yang baik dan
benar.
2. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai bahan

acuan jika akan melakukan penelitian di bidang yang sama.
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Rekaman pembelajaran di kelas V SD Inpres Tanapangkaya Kecamatan

Bontolempangang Kabupaten Gowa. Dengan judul penclitian “Pengaruh
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Gambar 2: Pelaksanaan upacara
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Gambar 4: Foto bersama murid kelas V
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